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MEILINDA NUR CAHYA S, 2025. Analisis Tingkat Pendapatan Petani 

Rumput Laut di Desa Bontang, Kecamatan Binamu, Kabupaten Jeneponto. 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah Makassar. 
Dibimbing oleh Asdar dan Warda 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh biaya produksi dan 
harga jual terhadap tingkat pendapatan petani rumput laut di Desa Bontang 
kecamatan binamu kabupaten jeneponto. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi linear berganda untuk 
menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Sampel 
penelitian terdiri dari 25 responden yang merupakan petani rumput laut. Hasil 
Penelitian menunjukkan bahwa: (1) variabel biaya produksi (X1) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap tingkat pendapatan petani rumput laut (Y) di Desa 
Bontang Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto. Hal ini di buktikan olah data 
dimana koefisien variabel sebesar 0,451 dengan nilai signifikan sebesar 0,037 
lebih kecil dari pada 0,05 (0,037<0,05). (2) Varibael harga jual (X2) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap tingkat pendapatan petani rumput laut (Y) di Desa 
Bontang Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto. Hal ini di buktikan dari hasil 
olah data dimana koefisien variabel sebesar 0,512 dengan nilai signifikan 
sebesar0,006 yang lebih kecil 0,05 (0,006<0,05). 

 
Kata Kunci: Biaya Produksi, Harga jual, Pendapatan Rumput Laut. 
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MEILINDA NUR CAHYA S, 2025. Analysis of Income Level of 

Seaweed Farmers in Bontang Village, Binamu District, Jeneponto Regency. 

Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah University of 

Makassar. Supervised by Asdar and Warda. 

This study aims to determine the effect of production costs and selling 

prices on the income level of seaweed farmers in Bontang Village, Binamu 

District, Jeneponto Regency. This study uses a quantitative approach with a 

multiple linear regression analysis method to test the effect of independent 

variables on dependent variables. The research sample consisted of 25 

respondents who were seaweed farmers. The results of the study show that: (1) 

the production cost variable (X1) has a positive and significant effect on the 

income level of seaweed farmers (Y) in Bontang Village, Binamu District, 

Jeneponto Regency. This is proven by data processing where the variable 

coefficient is 0.451 with a significant value of 0.037 which is smaller than 0.05 

(0.037<0.05). (2) The selling price variable (X2) has a positive and significant 

effect on the income level of seaweed farmers (Y) in Bontang Village, Binamu 

District, Jeneponto Regency. This is proven by data processing results where the 

variable coefficient is 0.512 with a significant value of 0.006 which is smaller than 

0.05 (0.006<0.05). 

 
Keywords: Production Cost, Selling Price, Seaweed Income. 
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PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 
 

Budidaya rumput laut di indonesia sangat menguntungkan dan mudah 

diakses oleh seluruh anggota keluarga petani, termasuk ibu rumah tangga 

dan anak-anak, karena tidak memerlukan banyak modal atau pengetahuan 

khusus. Selain itu, proses penanamannya relatif lebih cepat dibandingkan 

dengan budidaya laut lainnya seperti bandeng, udang, dan kerang. Di 

Indonesia, masyarakat telah lama bergantung pada rumput laut sebagai 

sumber daya hayati untuk mata pencaharian mereka di berbagai daerah, 

bahkan menjadi salah satu sumber pendapatan utama mereka. 

Rumput laut merupakan salah satu komoditas laut dengan nilai 

ekonomi yang tinggi, biaya produksi yang rendah, dan mudah untuk 

dibudidayakan. Di banyak negara maju, rumput laut digunakan sebagai bahan 

baku untuk berbagai produk, termasuk kosmetik. Potensi ekonomi yang besar 

membuat banyak komunitas di Indonesia terlibat dalam budidaya rumput laut. 

(Neksidin & Pangeran, 2013). Selain itu, rumput laut adalah komoditas yang 

tidak bisa digantikan oleh bahan sintetis. Karena budidaya rumput laut 

memerlukan tenaga kerja yang cukup banyak, rumput laut menjadi komoditas 

yang tidak dapat digantikan.(Nuryanto et al., 2016) 

Sulawesi Selatan merupakan salah satu daerah penghasil rumput laut 

utama di Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Kelautan dan Perikanan, 

pada tahun 2016, Indonesia menghasilkan total 11.269.342 ton rumput laut, 

dan sekitar 30% di antaranya berasal dari Sulawesi Selatan, yaitu sekitar 

3.409.048 ton. Potensi besar ini memberikan peluang untuk meningkatkan 
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ekonomi masyarakat, khusus para nelayan melalui budidaya rumput laut. Visi 

Gubernur Syahrul Yasin Limpo adalah menjadikan Sulawesi Selatan sebagai 

penghasil rumput laut terbesar di Indonesia, bahkan di dunia. Hal ini sudah 

mulai terwujud dengan pembangunan pabrik pengolahan rumput laut terbesar 

di Indonesia yang terletak di Pinrang. Potensi rumput laut yang melimpah di 

Sulawesi Selatan juga mendorong perkembangan UKM yang bergerak di 

sektor pengolahan rumput laut, yang turut mendongkrak perekonomian 

daerah. (BSN(Badan Standarrisasi Nasional), 2021) 

Potensi rumput laut sebagai bahan baku dan bahan pelengkap untuk 

berbagai produk olahan sangat besar, mengingat kandungan nutrisinya yang 

baik dan manfaatnya bagi kesehatan manusia. Rumput laut mengandung 

senyawa protektif yang berfungsi sebagai antioksidan, seperti senyawa fenol, 

serat pangan, dan pigmen fotosintetik, di samping kandungan karbohidrat, 

protein, mineral, vitamin, dan sedikit lemak. Selain itu, rumput laut juga kaya 

akan vitamin A (betakaroten), B1, B2, B6, B12, niasin, serta mineral penting 

seperti kalsium dan zat besi. Cokrowati dan setyowati, 2018 dalam (Setiawan, 

2024). Rumput Laut adalah bagian terbesar dari tanaman laut, terdapat 

sekitar 782 jenis rumput laut di perairan indonesia yang terdiri dari 196 algae 

hijau, 134 algae coklat, dan 452 algae merah, menurut Kadi 2012 dalam 

(Wahyandi & Sulmi, 2021) 

Kabupaten Jeneponto menjadi salah satu provinsi yang memiliki 

berbagai potensi, khususnya dalam bidang budidaya rumput laut. Hal ini 

memungkinkan masyarakat setempat untuk memanfaatkan lahan yang ada 

dengan optimal. Fenomena ini terlihat dari semakin banyaknya nelayan yang 

beralih ke budidaya rumput laut, bahkan menjadikannya sebagai sumber 
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pendapatan utama mereka. Berikut ini adalah informasi mengenai produksi 

rumput laut di Pulau Sulawesi Selatan dari tahun 2019-2023 di Kecamatan 

Binamu Kabupaten Jeneponto di tampilkan pada tabel 1. 

Tabel 1.1 

Produksi (Ton) Rumput laut Di Kecamatan Binamu 
Kabupaten Jeneponto 

No Tahun Produksi(ton) 

1 2019 3.429,62 

2 2020 4.053,70 

3 2021 3.154,73 

4 2022 3.257,52 

5 2023 3.045,44 

Sumber :(BPS JENEPONTO, 2024) 
 

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan data produksi rumput laut di 

Kecamatan Binamu, Kabupaten Jeneponto selama lima tahun terakhir, mulai 

dari tahun 2019 hingga 2023. Berdasarkan data tersebut, produksi tertinggi 

terjadi pada tahun 2020 sebesar 4.053,70 ton. Sementara itu, produksi 

terendah tercatat pada tahun 2023, yaitu sebanyak 3.045,44 ton. Secara 

umum, produksi rumput laut mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun, yang 

dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti kondisi cuaca, teknik budidaya, 

ketersediaan bibit, serta dukungan sarana dan prasarana. Data ini bersumber 

dari BPS Jeneponto tahun 2024. 

Gambar 1.1 Grafik Hasil Produksi Rumput Laut (Ton) Di Kecamatan 
Binamu, Kabupaten Jeneponto 
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Berdasarkan gambar 1.1 terlihat bahwa produksi rumput laut 

mengalami peningkatan dan penurunan selama tahun 2019-2023. Permintaan 

pasar terhadap rumput laut yang terus meningkat saat ini menunjukkan 

perlunya langkah-langkah antisipatif melalui budidaya. Upaya ini juga 

didorong oleh kebijakan pemerintah yang menjadikan komoditas rumput laut 

sebagai program unggulan. Dengan potensi lahan budidaya yang sangat luas, 

mencapai 4,5 juta hektar, pemerintah menargetkan Indonesia untuk menjadi 

produsen rumput laut terbesar di dunia. (Adar BakhshBaloch, 2017) 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Tingkat Pendapatan Petani Rumput Laut 

di Desa Bontang Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto” 

 
B. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah biaya produksi berpengaruh terhadap pendapatan petani rumput 

laut di Desa Bontang Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto. 

2. Apakah harga jual berpengaruh terhadap pendapatan petani rumput laut 

di Desa Bontang Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto. 

 
C. Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh biaya produski terhadap pendapatan petani 

rumput laut di Desa Bontang Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh harga jual terhadap pendapatan petani 

rumput laut Desa Bontang Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto. 

 
D. Manfaat Penelitian 

 
Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai tingkat 

pendapatan petani rumput laut di Desa Bontang Kecamatan Binamu 

Kabupaten Jeneponto, Sulawesi Selatan. Adapun manfaat yang diharapkan 

antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 
 

Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat di manfaatkan untuk 

lebih meningkatkan pendapatan nelayan di Desa Bontang Kecamatan 

Binamu Kabupaten Jeneponto, khususnya dalam hal kesehjahteraan 

masyarakat, dan juga sebagai sumber informasi ilmiah bagi penelitian- 

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah dan Masyarakat, Penelitian ini di harapkan dapat 

bermanfaat pemerintah dan juga masyarakat serta dapat di jadikan 

pengetahuan dan mampu mendorong masyarakat nelayan agar dapat 

mengembangkan usaha dalam sektor perikanan. 

b. Bagi Penulis, Hasil Penelitian ini di harapkan dapat menambah 

pengetahuan dan juga sebagai bahan referensi dalam penelitian 

selanjutnya. 



 

 

 
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
A. Tinjauan Teori 

 
1. Pendapatan 

 
Pendapatan adalah salah satu indikator kunci untuk menilai 

kesejahteraan individu atau masyarakat, serta mencerminkan kemajuan 

ekonomi suatu komunitas. pendapatan individu mencakup total 

penerimaan yang diperoleh oleh seluruh rumah tangga dalam 

perekonomian dari pembayaran atas penggunaan faktor-faktor produksi 

yang dimiliki, serta sumber pendapatan lainnya. Di sisi lain dijelaskan 

bahwa pendapatan adalah jumlah total penghasilan yang diterima oleh 

penduduk berdasarkan hasil kerja mereka dalam periode tertentu, baik 

itu harian, mingguan, bulanan, atau tahunan. Dalam konteks usaha, 

pendapatan diperoleh dari nilai uang yang diterima dari penjualan produk 

setelah dikurangi biaya yang telah dikeluarkan. Menurut Sukirno dalam 

(Paita et al., 2015). Pendapatan merujuk pada total uang yang diterima 

sebagai hasil dari kegiatan yang menghasilkan. Misalnya, seorang 

petani rumput laut akan memperoleh pendapatan dari hasil penjualan 

rumput lautnya, sementara seorang pengusaha mendapatkan 

pendapatan dari barang atau produk yang dijual. 

Menurut Soekartawi, 2012 dalam (Sahri et al., 2022) menjelaskan 

Pendapatan mempengaruhi jumlah barang yang dikonsumsi, di mana 

seringkali terjadi bahwa seiring dengan peningkatan pendapatan, bukan 

hanya jumlah barang yang dikonsumsi yang bertambah, tetapi juga 
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kualitas barang tersebut. Sebagai contoh, sebelum ada kenaikan 

pendapatan, beras yang dikonsumsi mungkin memiliki kualitas yang 

lebih rendah, namun setelah pendapatan meningkat, konsumsi beras 

pun beralih pada kualitas yang lebih baik. 

Menurut Suratiyah, 2009 dalam (Sahri et al., 2022) Besarnya 

pendapatan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang kompleks, yang terdiri 

dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi umur, tingkat 

pendidikan, dan luas lahan yang dimiliki oleh petani. Sedangkan faktor 

eksternal mencakup ketersediaan sarana yang meliputi biaya untuk 

pembelian pupuk, pestisida, dan bibit. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, kita dapat menyimpulkan 

bahwa pendapatan merupakan jumlah uang yang diterima sebagai hasil 

dari aktivitas yang telah dilakukan. Pendapatan dihitung berdasarkan 

nilai yang sewajarnya dari pembayaran yang diterima atau yang 

diharapkan masuk ke dalam catatan, termasuk berbagai jenis diskon dan 

potongan harga. Biasanya, jumlah pendapatan dari transaksi ditentukan 

berdasarkan persetujuan antara entitas dan pembeli. Jumlah tersebut 

diukur dengan nilai wajar imbalan yang diterima atau yang mungkin 

diterima setelah dikurangi diskon usaha dan retur yang diperoleh entitas. 

Nilai wajar merujuk kepada harga yang biasanya digunakan untuk 

mengalihkan aset atau liabilitas dalam transaksi yang dilakukan oleh 

pelaku pasar pada waktu tertentu. 

2. Usaha Tani Rumput Laut 

 
Usaha tani adalah rangkaian aktivitas yang dilakukan oleh 

manusia untuk mengelola sumber daya alam dan lingkungan dalam 
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menghasilkan produk pertanian, dengan tujuan memenuhi kebutuhan 

pangan, meningkatkan kesejahteraan petani, dan memperoleh 

keuntungan ekonomi (Sinaga et al., 2024). Ilmu usaha tani mempelajari 

bagaimana seseorang mengusahakan dan mengkoordinir faktor faktor 

produksi berupa lahan dan alam sekitarnya sebagai modal sehingga 

memberikan manfaat yang sebaik-baiknya. Ilmu usaha tani merupakan 

cara cara petani menentukan, mengorganisasikan, dan 

mengkoordinasikan penggunaan faktor-faktor produksi seefektif dan 

efisien mungkin sehingga usaha tersebut memberikan pendapatan 

semaksimal mungkin. (Suratiyah, 2015). Di Karaballo Kabupaten Pare 

Pare sistem budidaya rumput laut yang diterapkan oleh masyarakat 

mencakup proses pengadaan dan pemilihan bibit, penerapan metode 

budidaya, perawatan selama masa pemeliharaan, pemanenan, serta 

proses pengeringan hasil panen. (Putri, 2017) Usaha budidaya rumput 

laut berbeda dengan pertanian daratan atau tambak karena proses 

budidaya dilakukan di wilayah pesisir yang bukan merupakan lahan 

pribadi. Area untuk budidaya rumput laut berada di kawasan pesisir laut 

yang bersifat publik, sementara usaha budidaya rumput laut itu sendiri 

dimiliki secara individu. Oleh karena itu, pengaturan penggunaan lahan 

tersebut mengikuti prinsip hak kepemilikan bersama. (Alwi, 2024). 

Rumput laut banyak digunakan dalam pembuatan agar-agar, 

algin, karaginan, dan fulseran. Di Pulau Pahawang, jenis rumput laut 

yang dibudidayakan adalah Eucheuma cottoni karena kondisi 

perairannya sangat mendukung untuk pertumbuhan rumput laut jenis ini, 

para pembudidaya di Pulau Pahawang menerapkan metode long line 
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dalam budidayanya. Bibit rumput laut diikatkan pada tali sepanjang 10 

meter yang disebut tali ris, lalu tali ris tersebut diikatkan pada bambu 

sepanjang 6 meter. (Dede Putri et al, 2014) Bibit rumput laut yang 

digunakan oleh para pembudidaya berasal dari tanaman atau hasil 

panen sebelumnya. (Dede Putri et al, 2014) 

3. Biaya Produksi 

 
Biaya produksi merupakan semua pengeluaran yang dikeluarkan 

untuk mengubah bahan baku menjadi produk jadi yang siap dipasarkan. 

Secara umum, biaya produksi terbagi menjadi tiga kategori utama, yaitu 

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead. 

Menurut Mulyadi 2015 dalam (Purwanto, 2021). Berikut penjelasan 

ketiga jenis biaya produksi: 

a. Biaya bahan baku: Termasuk pembelian bibit rumput laut, pupuk, dan 

perlengkapan lainnya yang dibutuhkan untuk penanaman dan 

perawatan. 

b. Biaya tenaga kerja langsung: Pengeluaran untuk pekerja yang 

terlibat dalam kegiatan budidaya, seperti penanaman, perawatan, 

dan pemanenan rumput laut. 

c. Biaya overhead: Biaya tak langsung yang terkait dengan kegiatan 

budidaya, seperti biaya pemeliharaan alat, penyewaan lahan, dan 

biaya operasional lainnya. 

Biaya produksi adalah pengeluaran yang terkait langsung dengan 

produk, mencakup biaya yang dapat dikenali baik secara langsung 

maupun tidak langsung, yang berkaitan dengan proses mengubah 

bahan baku menjadi produk jadi. Menurut Harnanto, 2017 dalam 
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(Marismiati & Azhar, 2022). Dari dua pengertian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa biaya produksi adalah semua pengeluaran yang 

terjadi selama proses produksi untuk mengubah bahan baku menjadi 

produk jadi yang siap untuk dijual. 

Adapun jenis-jenis biaya yang termasuk dalam biaya produksi 

petani rumput laut, terbagi menjadi dua yaitu sebagai berikut: 

a. Biaya Tetap: Biaya yang tidak berubah meskipun produksi bertambah 

atau berkurang, seperti biaya sewa lahan, penyusutan alat, dan 

sebagainya. 

b. Biaya Variabel: Biaya yang berubah seiring dengan tingkat produksi, 

seperti biaya bibit, pupuk, tenaga kerja, dan biaya perawatan lainnya. 

Biaya produksi yang tepat dapat meningkatkan keuntungan 

petani rumput laut. Biaya produksi yang lebih tinggi, tanpa diimbangi 

dengan peningkatan hasil atau harga jual, dapat menurunkan tingkat 

pendapatan yang diperoleh petani. 

4. Harga Jual 

 
Secara umum, harga jual merupakan nilai suatu barang yang 

ditetapkan atau dibayar dalam bentuk uang. Harga jual adalah jumlah 

uang yang dikenakan oleh suatu usaha kepada pembeli atau pelanggan 

untuk barang atau jasa yang dijual atau diserahkan. Menurut para ahli 

ekonomi, Dolan dan Simon, harga didefinisikan sebagai jumlah uang, 

barang, atau jasa yang dibayar pembeli sebagai imbalan atas produk 

atau jasa yang ditawarkan oleh penjual. 

Menurut Kotler dan Armstrong (2008:345) dalam (Sadan Madji et 

al., 2019) harga adalah sejumlah uang yang diminta atas suatu produk 
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atau jasa, atau jumlah nilai yang ditukar oleh pelanggan untuk 

mendapatkan manfaat dari memiliki atau menggunakan produk atau jasa 

tersebut. Sementara itu, menurut Morissan (2010:78), dalam (Sadan 

Madji et al., 2019) harga merujuk pada apa yang harus diberikan oleh 

konsumen untuk membeli suatu barang atau jasa, yang umumnya 

berupa uang. Ada beberapa strategi dalam menetapkan harga 

berdasarkan nilai menurut Tjiptono (2014:219) dalam (Sadan Madji et al., 

2019), yaitu: 

a. Diskon : Memberikan potongan harga untuk memberi tahu pembeli 

yang peka terhadap harga bahwa mereka mendapatkan nilai yang 

sesuai dengan harapan mereka. 

b. Penetapan Harga Ganjil : Menentukan harga dengan cara yang 

membuat konsumen merasa bahwa harga mereka bayar lebih murah. 

Caranya adalah dengan menggunakan angka yang tidak bulat, seperti 

Rp.9.750,00 (mendekati Rp.10.000.00) atau Rp.88.975,00 (mendekati 

Rp.89.000,00). 

c. Penetapan Harga Sincronisasi : Menggunakan harga untuk mengelola 

permintaan jasa dengan memahami sentivitas pelanggan terhadap 

harga. Di industri jasa seperti telekomunikasi, transportasi, hotel, dan 

bioskop, permintaan dapat berfluktuasi sepanjang waktu. Strategi ini 

bertujuan untuk menyesuaikan permintaan dengan penawaran, 

menghindari kapasitas yang kosong di saat permintaan rendah dan 

kekurangan kapasitas saat permintaan tinggi 

d. Perbedaan Harga Berdasarkan Lokasi : Menetapkan harga yang 

berbeda untuk lokasi yang berbeda. Misalnya, kursi di baris depan 
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untuk konser atau pertandingan tinju, serta kamar hotel dengan 

pemandangan laut, biasanya dihargai lebih tinggi karena dianggap 

lebih strategis oleh pelanggan. 

B. Tinjauan Empiris 
 

Tabel 1.2 Penelitian Terdahulu 

 

No Nama 
Peneliti 

Judul 
Penelitian 

Metode 
Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Sadam 
Madji, et al 
(2019) 

Analisis faktorr 
faktor yang 
mempengaruhi 
pendapatan 
petani rumput laut 
di Desa Nain 
Kecamatan Wori 
Kabupaten 
Minahasa Utara 

Metode yang di 
gunakan dalam 
penelitian ini 
adalah metode 
kuantitatif. 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
variabel harga jual 
memiliki pengaruh 
positif dan signifikan 
Terhadap pendapatan 
petani rumput laut 
sebagai upaya 
meningkatkan 
pendapatan petani 
rumput laut di Desa 
Nian Kecamatan Wori 
Kabupaten Minahasa 
Utara. 

2. Muh. Alwi.Ar 
(2023) 

Analisis 
Pendapatan 
Usahatani 
Rumput Laut 
Desa Mallasoro 
Kecamatan 
Bangkala 
Kabupaten 
Jeneponto 

Metode yang di 
gunakan dalam 
penelitian ini 
adalah metode 
kuantitaif dan 
kualitatif. 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
rata-rata produksi 
rumput laut adalah 
4 kg per meter kering, 
dengan harga saat ini 
sebesar Rp 16.000 
per kilogram. 
Rata-rata total biaya 
yang ditanggung oleh 
petani mencapai Rp 
12.360 per meter. 
Oleh karena itu, rata- 
rata pendapatan 
(keuntungan) petani 
rumput laut di Desa 
Mallasoro, 
Kecamatan Bangkala, 
Kabupaten Jeneponto 
adalah Rp 3.562 per 
meter. Hal ini 
mengindikasikan 
bahwa pendapatan 
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    dari usaha budidaya 
rumput 
laut sangat signifikan 

3. Farhanah 
Wahyu 
(2018) 

Analisis 
Hubungan Tingkat 
Produksi dengan 
Tingkat 
Pendapatan 
Petani Rumput 
Laut di Desa 
Punaga 
Kecamatan 
Mangarabombang 
Kabupaten 
Takalar 

Metode yang di 
gunakan dalam 
penelitian ini 
adalah metode 
Kuantitatif dan 
Kualitatif 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
responden bertambah 
Produksi rumput laut 
pada tahun 2014 
hingga tahun 2016 
mengalami 
perubahan yang 
signifikan dengan 
diikuti penurunan 
tingkat pendapatan 
selama tahun 2016. 
Karena musim dan 
harga dari pemerintah 
yang tidak menentu 
tentang harga satuan 
rumput laut di 
pasaran. Selain itu 
juga dilakukan 
analisis data korelasi 
menunjukkan bahwa 
terdapat korelasi yang 
kuat antara produksi 
rumput laut dan 
pendapatan 
budidaya rumput laut 
akan terus berlanjut di 
masa depan. 

4. Melkisedek, 
et al. (2022) 

Analisis 
Pendapatan 
Budidaya Rumput 
Laut Di Desa 
Kaliuda 
Kecamatan 
Pahunga Lodu di 
Kabupaten 
Sumbia Timut 

Menggunakan 
jenis metode 
penelitian 
kuantitaif dan 
kualitatif 

Hasil dari Penelitian 
didapatkan rata-rata 
penerimaan para 
petani per musim 
tanam sebesar Rp. 
18.444.000 dengan 
rata-rata biaya 
yang dikeluarkan 
permusim tanam 
sebesar Rp. 
8.439.832 sehingga 
didapatkan rata-rata 
pendapatan sebesar 
Rp.10.003.646 
dengan nilai R/C ratio 
2,185 dan B/C ratio 
1,185 ini 
menunjukkan bahwa 
usaha budidaya 
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    rumput 
laut sangat 
menguntungkan dan 
layak untuk 
diusahakan oleh para 
petani yang ada di 
Desa Kaliuda 
Kecamatan 
Pahunga Lodu 
Kabupaten Sumba 
Timur. 

5. Ode Samili 
(2021) 

Analisis 
Pendapatan 
Petani Rumput 
Laut (Eucheuma 
Cottonii) di 
Perairan Pulau 
Santari Desa 
Madopolo 
Kecamatan Obi 
Utara Kabupaten 
Halmahera 
Selatan 

Dalam penelitian 
ini Menggunakan 
metode deskriptif 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwaBudidaya 
rumput laut 
membutuhkan biaya 
tetap Rp938.000/ 
musim tanam / 
hektarterdiri dari 
biaya 
penyusutan.Sedangk 
an biaya variabelnya 
adalah Rp3.150.000/ 
tanamanmusim / 
hektar terdiri dari 
biaya benih dan biaya 
tenaga kerja. Bisnis 
budidaya rumput 
lautpendapatan 
adalah Rp10.000.000 
/ musim tanam / 
hektar dan 
memperoleh 
penghasilan 
Rp5.912.000 / musim 
tanam / hektar. 
Kelayakan budidaya 
rumput laut dalam 
halR /C adalah 2,44, 
yang berarti bisnis ini 
layak. Kemudian, 
dalam hal BEP (q) 
adalah 1.493 Kg dan 
BEP (Rp) adalah 
Rp937.686.00 Untuk 
meningkatkan 
pendapatan petani, 
makaHasil panen 
rumput laut dapat 
diolah menjadi tepung 
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    rumput laut dan 
diolahproduk seperti 
dodol, bawang 
renyah, pudding dan 
lain-lain. 

6. Mohammad 
Rizky 
Setiawan, et 
al. (2024) 

Analisis 
Pendapatan 
Usaha Tani 
Rumput Laut di 
Desa Tindaki 
Kecamatan Parigi 
Selatan 
Kabupaten Parigi 
Moutong 

Metode penelitian 
ini menggunakan 
metode sensus. 

Hasil analisis 
menunjukkan jumlah 
produksi sebesar 
519,7 kg dengan 
harga jual Rp. 
21.000/Kg dan 
pendapatan yang 
diterima sebesar Rp 
10.938.900 dengan 
total biaya sebesar 
Rp 6.166.167 dan 
pendapatan rata-rata 
yang diperoleh 
responden petani 
rumput laut dalam 
setahun terakhir di 
Desa Tindaki 
Kecamatan Parigi 
Selatan Kabupaten 
Parigi Moutong 
adalah Rp 7.591.333. 

7. Adolfina 
Ballo Heu, et 
al (2023) 

Pengaruh Modal 
dan Harga Jual 
Terhadap 
Pendapatan 
Petani Rumput 
Laut di Desa 
Oenggaut 
Kecamatan Rote 
Barat Kabupaten 
Rote Ndao 

Dalam penelitian 
ini penulis 
menggunakan 
metode kuantitatif 

Hasil Penelitian dari 
penelitian ini adalah 
biaya produksi dan 
modal memiliki 
pengaruh yang 
sangat signifikan, 
secara simultan dan 
juga pengaruh parsial 
terhadap penghasilan 
para pembudidaya 
rumput laut yang 
bermukim di Desa 
Oenggaut. Hasil 
penelitian 
menunjukkan bahwa f 
hitung 16,007> f tabel 
3,05 dan tanda 
0,000<0,05. Artinya 
terjadinya penolakan 
pada Ho dan 
penerimaan pada Ha. 
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C. Kerangka Pikir 

 
Menurut Sugiyono 2014, Kerangka pemikiran merupakan strategi 

konseptual yang menghubungkan antara teori dan berbagai faktor 

permasalahan yang dianggap relevan untuk dipecahkan, dengan fokus 

utama pada pencapaian tujuan dari penelitian yang sedang dilakukan 

(Yufrinalis et al., 2021). Hubungan antara biaya produksi, harga jual, dan 

pendapatan sangat erat. Biaya produksi yang tinggi mengurangi pendapatan 

karena mengurangi laba yang tersisa setelah mengcover biaya tersebut. 

Sebaliknya, harga jual yang tinggi dapat meningkatkan pendapatan, asalkan 

jumlah produk tetap atau meningkat. Secara keseluruhan, pendapatan 

dihitung dari jumlah produksi dikali harga jual, dikurangi biaya produksi. Oleh 

karena itu, pendapatan akan optimal jika harga jual tinggi dan biaya produksi 

rendah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Pendapatan (Y) 

Menurut Bramastuti (2009): 

1. Pendapatan yang di 

terima per bulan 

2. Pekerjaan 

kegiatan 

suatu 

yang di 

lakukan setiap orang 

3. Beban keluarga 

yang di tanggung 

Harga Jual (X2) 

Menurut Kotler dan Amstrong (2018): 

1. Keterjangkauan harga 

2. Kesesuaian harga dengan kualitas 

3. Kesesuaian harga dengan manfaat 

4. Daya saing harga 

Biaya Produksi (X1) 

Menurut Ely Suhayati (2014): 

1. Biaya bahan langsung 

(Raw/Direct Material) 

2. Biaya tenaga kerja 

3. Biaya overhead 

pabrik(Factory Overhead) 
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D. Hipotesis Penelitian 

 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian (Dr. Arif Rachman, Dr. E. Yochanan, 2024). Hipotesis merupakan 

asumsi atau dugaan awal yang menjelaskan hubungan antar dua variabel 

atau lebih. Adapun Hipotesis dari penelitian ini yaitu: 

1. Diduga biaya produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan petani rumput laut di Desa Bontang Kecamatan Binamu 

Kabupaten Jeneponto. 

2. Diduga harga jual berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan petani rumput laut di Desa Bontang Kecamatan Binamu 

Kabupaten Jeneponto. 



 

 

 
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian 

 
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang didasarkan pada filsafat dengan pengumpulan data melalui 

instrumen penelitian, serta analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik, 

bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan. (Sugiyono, 2013) 

Metode deskriptif bertujuan untuk menggambarkan fenomena yang terjadi di 

lapangan secara sistematis, faktual dan akurat. Dalam penelitian 

ini,pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur hubungan antara 

variabel yang teliti, seperti produktivitas dan pendapatan petani rumput laut. 

Hasil penelitian ini akan disajikan dalam bentuk angka yang dianalisis secara 

statistik,sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 

pengaruh biaya produksi terhadap pendapatan. 

 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 
1. Lokasi Penelitian 

 
Penelitian ini akan di lakukan di Desa Bontang Kelurahan 

Empoang Selatan Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto. 

2. Waktu Penelitian 
 

Penelitian ini di laksanakan kurang lebih 2 bulan, dari bulan Maret 

2025 sampai April 2025. 
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C. Jenis dan Sumber Data 

 
Jenis serta sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah seperti yang tertera berikut ini: 

1. Data Primer, jenis data yang di peroleh langsung dari responden, dalam 

hal ini yakni petani rumput laut. Terutama dari subjek penelitian, atau 

sumber-sumber tambahan yang mendukung, seperti hasil wawancara dan 

kuesioner yang di isi oleh petani rumput laut yang terlibat. 

2. Data Sekunder, yaitu data-data yang di dapatkan dari sumber lain yang 

berfungsi sebagai data pendukung yang sumbernya di peroleh dari buku- 

atau pula perorangan hasil penelitian yang pernah di lakukan, atau data 

dari BPS maupun instansi-instansi yang terkait dengan penelitian agar 

menunjang dalam pencapaian tujuan. 

 
D. Populasi dan Sampel 

 
1. Populasi 

 
Populasi merujuk pada suatu wilayah generalisasi yang terdiri dari objek 

atau subjek dengan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan disimpulkan.(Sugiyono, 2013) dalam konteks 

penelitian ini, populasi yang dimaksud adalah petani rumput laut yaitu 

sebanyak 24 orang yang berada di Desa Bontang Kecamatan Binamu 

Kabupaten Jeneponto. 

2. Sampel 
 

Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh (total 

sampling), Menurut Sugiyono (2018), sampel jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. Hal ini dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, atau penelitian 
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ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Adapun 

jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu sebanyak 24 orang Petani 

rumput laut yang ada di Desa Bontang Kecamatan Binamu Kabupaten 

Jeneponto. 

 
E. Teknik Pengumpulan Data 

 
Metode Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 

 
1. Wawancara 

 
Wawancara yaitu teknik pengumpulan informasi dari responden dengan 

cara penulis bertanya secara langsung kepada responden dengan 

mengunjungi langsung tiap responden dan melakukan wawancara terbuka. 

Dilaksanakan dengan cara pewawancara mengajukan pertanyaan yang 

akan di jawab oleh narasumber melalui kuesioner yang di tujukan kepada 

responden penelitian. 

2. Observasi 

Teknik ini di lakukan dengan cara penulis melakukan pengamatan secara 

langsung kepada objek dan kegiatan. Pada objek pada dengan 

menggunakan panca indera seperti penglihatan, pendengaran, dan 

pencatatan secara langsung. 

3. Dokumentasi 
 

Teknik ini dilakukan dengan mencari data dan mengumpulkan dokumen 

berupa foto pada saat pengambilan data dari petani rumput laut. 

 
F. Definisi Operasional Variabel 

 
Pada penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu satu variabel 

(dependen) dan satu variabel (independen). Variabel dependen dalam 
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penelitian ini adalah pendapatan petani rumput laut (Y). Dan variabel 

independen dalam penelitian ini adalah biaya produksi (X). 

Adapun definisi operasional variabel pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Pendapatan Petani Rumput Laut (Y) 
 

Pendapatan petani rumput laut adalah total penghasilan yang diterima 

petani dari hasil penjualan rumput laut dalam suatu periode tertentu, 

dikurangi dengan seluruh biaya produksi yang di keluarkan. Pendapatan 

ini mencerminkan kesejahteraan ekonomi petani rumput laut dan menjadi 

salah satu indikator keberhasilan usaha produksi rumput laut. 

2. Biaya Produksi (X1) 
 

Biaya produksi adalah biaya yang di keluarkan dalam satu siklus 

produksi, dimana jumlah biaya ini dapat mempengaruhi tingkat 

pendapatan yang didapatkan oleh seorang petani rumput laut. 

3. Harga Jual (X2) 
 

Harga Jual rumput laut adalah nilai rata-rata yang diterima petani untuk 

setiap kilogram rumput laut yang di jual dalam suatu periode tertentu. 

Harga ini mencerminkan kondisi pasar dari rumput laut. 

 
G. Metode analisis data 

 
1. Regresi Linear Berganda 

 
Untuk menganalisis tingkat pendapatan petani maka digunakan 

analisis regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda tersebut 

merupakan sebuah model regresi antara variabel tetap (dependen) dengan 

dua atau lebih variabel bebas (independen) yang memiliki hubungan yang 

sangat ketergantungan. Pada variabel tetapnya merupakan fungsi linier 
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dari dua atau lebih variabel bebas. Oleh karena itu model regresi linier 

berganda dalam penelitian ini sebagai berikut : 

Y = β0 + β1 X1 + β2 X2 + e 

 
Keterangan : 

 
Y = Pendapatan 

 
Β0 = Konstan 

 
β1, β2, β3 = Kofisien regresi masing-masing variabel 

X1 = Biaya Produksi 

X2 = Harga Jual 

e = Term of Error 
 

Selanjutnya dilakukan uji Asumsi klasik yang terdiri dari uji Normalitas, uji 

Heteroskedastisitas, dan uji Multikolinearitas. 

1. Uji Normalitas 

 
Uji normalitas ialah untuk melihat apakah ada nilai residu normal 

atau tidak. Model regresi yang baik ialah model yang memiliki residu dan 

terdistribusi secara normal. Tes normalitas, tidak perlu dilakukan kepada 

setiap variabel yang ada, akan tetapi untuk nilai nilai residual saja. 

Seringkali terjadi suatu kesalahan yaitu ketika tes normalitas dilakukan 

untuk setiap variabel, meskipun tidak dilarang akan tetapi model regresi 

memerlukan suatu normalitas pada nilai residual dan bukan dalam 

variabel penelitian 

2. Uji Heteroskedastisitas 

 
Pada uji heteroskedastisitas, peneliti dapat memeriksa apakah 

terdapat perbedaan yang tidak sama antara residu satu dengan 

pengamatan lainnya. Salah satu model dari regresi adalah model yang 
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memenuhi syarat bahwa ada kesamaan pada varian antara residu satu 

dengan pengamatan dan lainnya disebut pula dengan homoscedasticity. 

Bukti dari heteroskedastisitas dapat dibuat melalui penggunaan metode 

scatterplot dengan memplot nilai prediktif atau zpred dengan nilai sisa 

atau sredis. Model yang baik adalah model ketika grafik tidak 

mengandung pola pola tertentu, seperti berkumpul di tengah, 

memperbesar, menyempit maupun memperkecil 

3. Uji Multikolinearitas 

 
Jenis uji asumsi yang kedua ialah uji multikoleniaritas yang 

dirancang guna menentukan apakah ada korelasi tinggi antara variabel 

independen dengan model regresi linear ganda, apabila ada korelasi 

tinggi antara variabel independen hubungan dengan variabel independen 

serta variabel dependen terganggu. 

 
H. Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji T) 
 

Untuk mengetahui apakah masing-masing variabel ersama ent (X) 

memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (Y), dilakukan uji 

parameter dengan t-test statistik. 

Selanjutnya, uji dua pihak dilakukan untuk membandingkan hasil 

perhitungan dengan t tabel, dengan persamaan kebermaknaan (α) 0,05 

dan dk (derajat kebebasan) = n - 2. Kriteria persamaan adalah sebagai 

berikut: 

a. Hipotesis ditolak jika t hitung < t tabel; 
 

b. Hipotesis diterima jika t hitung > t tabel. 
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Jika hasil pengujian persamaan statistik menunjukkan bahwa Ho 

ditolak, maka variable variabel persamaan independen secara parsial 

mempunyai pengaruh yang signifikan. Sebaliknya, jika Hipotesis diterima, 

maka variabel persamaan indepedent tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan 

2. Uji Simultan (Uji F) 

 
Persamaan ini untuk menguji pengaruh variabel bebas secara 

simultan (simultan). Distribusi F ditentukan oleh derajat kebebasan 

pembilang dan penyebut, yaitu k dan n – k – 1, dengan persamaan 

kesalahan (a) 0,05, di mana K adalah jumlah variabel yang terlibat, dan n 

adalah jumlah variabel yang diamati. Untuk uji F, kriteria berikut 

digunakan: 

a) Hipotesis diterima jika nilai F hitung < nilai tabel F; 
 

b) Hipotesis diterima jika nilai F hitung > dari tabel F. 

Bila hipotesis diterima, maka dapat diartikan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari variabel-variabel independen secara 

bersama-sama atas suatu variabel dependen. Sebaliknya, penolakan 

hipotesis menunjukkan bahwa variabel-variabel persamaan independen 

secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap suatu 

variabel. 

3. Koefisien Determinasi (R2) 

 
Koefisien determinasi R² untuk mengukur dan melihat seberapa 

jauh kemampuan dari model regresi dalam menjelaskan variasi 

variabdependen. Nilai koefisien determinan yaitu antara nol dan satu. 

Nilai  yang  mendekati  satu  berarti  variabel  independen  tersebut 
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memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi-variabel dependen (Ghozali, 2013). 

Dengan menggunakan koefisien determinasi, kita dapaat 

menghitung persentase pengaruh atau kontribusi variabel bebas X1 dan 

X2 terhadap naik atau penurunan variabel terikat Y. 



 

 

 
BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

 
1. Kondisi Geografis 

 
Kabupaten Jeneponto adalah salah satu daerah di Indonesia yang 

dikenal sebagai penghasil rumput laut dan memiliki potensi kelautan serta 

kawasan yang menjanjikan. Terletak diujung barat daya Provinsi Sulawesi 

Selatan, Kabupaten Jeneponto secara geografis berada di antara 5° 23' 

12'' - 5° 42' 35'' LS dan 119° 29' 12'' - 119° 56' 45'' BT. Wilayah ini 

berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan Takalar di sebelah 

utara,sementara di sebelah selatan berbatasan dengan Laut Flores. Di 

sisi barat, Kabupaten Jeneponto berbatasan dengan Kabupaten Takalar, 

dan sebelah Timur perbatasan dengan Kabupaten Bantaeng. 

Wilayah Kabupaten Takalar terdiri dari 11 (sebelas) Kecamatan 

masing masing : 

a. Kecamatan Bangkala 

b. Kecamatan Bangkala Barat 
 

c. Kecamatan Batang 
 

d. Kecamatan Kelara 
 

e. Kecamatan Binamu 
 

f. Kecamatan Turatea 

g. Kecamatan Rumbia 
 

h. Kecamatan Bontoramba 
 

i. Kecamatan Tarowang 
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j. Kecamatan Arungkeke 

 
k. Kecamatan Tamalatea 

 
Kecamatan Binamu merupakan salah satu dari 11 kecamatan di 

Kabupaten Jeneponto. Wilayah ini berbatasan langsung dengan 

Kecamatan Turatea di sebelah utara, Kecamatan Batang dan Arungkeke 

di timur, Kecamatan Tamalatea di barat, serta Laut Flores di bagian 

selatan. Dari total 13 desa dan kelurahan yang ada, lima di antaranya 

terletak di wilayah pesisir, sementara delapan lainnya berada di daerah 

non-pesisir dengan kondisi topografi yang bervariasi dari segi ketinggian 

permukaan laut. Jarak antara masing-masing desa atau kelurahan ke 

pusat pemerintahan kecamatan maupun kabupaten tidak seragam, 

berkisar antara 1 hingga 8 kilometer. Desa yang paling jauh dari pusat 

pemerintahan kabupaten (Bontosunggu) adalah Biringkassi, yang 

berjarak sekitar 8 km, sedangkan yang paling dekat adalah Kelurahan 

Empoang. Secara keseluruhan, Kecamatan Binamu memiliki luas 

wilayah sekitar 69,49 km². Di antara 13 wilayah administratif tersebut, 

Kelurahan Empoang Utara merupakan yang paling luas dengan cakupan 

10,09 km², sementara wilayah terkecil adalah Kelurahan Balang Toa yang 

hanya seluas 2,63 km². 

2. Kondisi Demografis 

 
Kabupaten Jeneponto yang terletak di Provinsi Sulawesi Selatan 

menunjukkan tren peningkatan jumlah penduduk dari tahun ke tahun. 

Pada tahun 2024, jumlah penduduknya diperkirakan mencapai sekitar 

422.270 jiwa, naik dari 401.610 jiwa pada tahun 2020. Rata-rata 

pertumbuhan penduduk dalam lima tahun terakhir cukup tinggi, yakni 
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sekitar 3,03% per tahun, mencerminkan dinamika kependudukan yang 

aktif. 

Mayoritas penduduk Jeneponto berada pada kelompok usia 

produktif (15–64 tahun), yang merupakan modal penting bagi 

pembangunan ekonomi daerah karena menandakan ketersediaan sumber 

daya manusia yang melimpah. Sebagai contoh, populasi usia 20–34 

tahun saja mencapai lebih dari 100 ribu jiwa. Namun demikian, tantangan 

dalam bidang pendidikan masih cukup besar. Tercatat sekitar 41% 

penduduk belum mengenyam pendidikan atau tidak pernah bersekolah, 

sementara hanya sekitar 13% merupakan lulusan SMA dan 3% lulusan 

perguruan tinggi. Hal ini menunjukkan pentingnya peningkatan akses dan 

kualitas pendidikan guna mengoptimalkan potensi bonus demografi yang 

dimiliki. Dalam sektor ketenagakerjaan, sekitar 206 ribu orang telah 

bekerja, dengan tingkat pengangguran yang relatif rendah yaitu sekitar 

2,13%. Ini menunjukkan tingkat penyerapan tenaga kerja yang cukup 

baik, meskipun analisis lebih lanjut masih diperlukan untuk melihat 

dominasi sektor-sektor tertentu dalam perekonomian lokal. Masalah 

kemiskinan juga masih menjadi perhatian. Pada akhir tahun 2023, sekitar 

13,06% penduduk Jeneponto hidup di bawah garis kemiskinan, meski 

angka tersebut mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya. 

Hal ini mencerminkan adanya upaya perbaikan kondisi sosial ekonomi di 

daerah ini. Sementara itu, angka stunting atau kekurangan gizi kronis 

masih tergolong tinggi. Pada tahun 2023, prevalensi stunting mencapai 

36,3%, meskipun sudah menurun dari 39,8% di tahun 2022. 
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Kondisi ini menuntut perhatian serius melalui kebijakan kesehatan 

yang menyasar perbaikan gizi, terutama pada anak-anak. Secara 

administratif, Jeneponto terdiri atas 11 kecamatan, 31 kelurahan, dan 82 

desa, dengan total luas wilayah sekitar 706,52 km². Wilayah ini sebagian 

besar bergantung pada sektor pertanian dan peternakan sebagai sumber 

utama mata pencaharian masyarakat. 

 
B. Hasil Penelitian 

 
1. Karakteristik Responden 

 
Analisis deskripsi responden adalah cara untuk menggambarkan 

karakteristik responden, seperti usia dan jenis kelamin. Data responden 

diambil dari kuesioner yang dibagikan langsung kepada 24 petani rumput 

laut di Desa Bontang Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto. 

a. Karakteristik Responsen Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

Responden berdasarkan jenis kelamin menjadi penting 

Karakteristik dalam konteks penelitian ini karena dapat memberikan 

wawasan mengenai partisipasi dan peran gender dalam aktivitas 

perikanan di Desa Bontang. Informasi ini akan memberikan gambaran 

demografis yang penting dalam menganalisis pengaruh biaya dan 

harga terhadap pendapatan petani rumput laut. 

Tabel 4.1 Jenis Kelamin Responden 

 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 30 (Lampiran 3) 
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Berdasarkan data dari tabel di atas, terlihat bahwa jumlah 

responden perempuan mencapai 11 orang, sedangkan responden laki- 

laki berjumlah 13 orang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

jumlah responden laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan 

perempuan. 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 
Dalam penelitian ini, Usia Petani rumput laut merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya pendapatan petani. 

Apabila usia petani masih berada pada usia produktif, tentunya akan 

mempengaruhi hasil produksi dan kemudian berlanjut pada 

pendapatan yang maksimal begitu pula sebaliknya. Karakteristik 

Tingkat usia petani rumput laut di Desa Bontang Kecamatan Binamu 

Kabupaten Jeneponto terlihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

 
Sumber : Hasil olah data SPSS 30 (lampiran 3) 

 
Berdasarkan data yang ada, jumlah responden berusia 31-40 

tahun tercatat sebanyak 8 orang. Selanjutnya, untuk responden yang 

berusia 41-50 tahun, totalnya adalah 13 orang, dan untuk kategori usia 

50> tahun, terdapat 3 orang. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa responden terbanyak berasal dari rentang usia 41-50 tahun. 
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2. Analisis Deskripsi Variabel Penelitian 

 
a. Deskripsi Variabel Biaya Produksi (X1) 

 
Biaya produksi merupakan total pengeluaran yang dilakukan 

oleh petani atau pelaku usaha dalam rangka menghasilkan barang 

atau jasa selama berlangsungnya proses produksi. Pengeluaran ini 

mencakup seluruh kebutuhan yang harus dipenuhi agar produk dapat 

diproses hingga siap untuk dipasarkan. Hasil penelitian yang telah 

dilakukan terhadap variabel biaya produksi dengan sebanyak 24 

responden Petani rumput laut di Desa Bontang Kecamatan Binamu 

melalui penyebaran kuesioner, untuk mendapatkan jawaban 

responden terhadap masing-masing variabel akan di dasarkan pada 

skor sebagaimana pada lampiran. Hasil dari jawaban variabel biaya 

produksi di jelaskan pada table berikut: 

Tabel 4.3 Tanggapan Responden Terkait Biaya Produksi 
 

Indikator 

Skor Jawaban Responden 

Mean 1 
(STS) 

2 
(TS) 

3 
(N) 

4 
(S) 

5 
(SS) 

F % F % F % F % F % 

X1.1 0 0% 0 0% 3 12,5% 7 29,2% 14 58,3% 4,46 

X1.2 0 0% 0 0% 2 8,3% 6 25,0% 16 66,7% 4,67 

X1.3 0 0% 0 0% 4 16,7% 6 25,0% 14 58,3% 4,42 

X1.4 0 0% 1 4,2% 2 8,3% 7 29,2% 14 58,3% 4,38 

X1.5 0 0% 0 0% 1 4,2% 7 29,2% 14 58,3% 4,46 

X1.6 0 0% 0 0% 1 4,2% 7 29,2% 16 66,7% 4,67 

X1  

Rata-rata Variabel Biaya Produksi 4,51 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 30 (Lampiran 3) 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas tentang jawaban mengenai 

variabel biaya produksi dapat diketahui bahwa nilai rata-rata variabel 

biaya produksi adalah sebesar 4,51. Biaya produksi sebagai variable 

independen memuat 6 pernyataan dengan X1.2 dan X1.6 sebagai 
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indikator dengan nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,67 dan X1.4 sebagai 

indikator dengan nilai rata-rata terendah sebesar 4,38. 

b. Deskripsi Variabel Haga Jual (X2) 

 
Harga Jual merupakan salah satu faktor penting yang 

mempengaruhi pendapatan petani. Variabel harga jual dalam 

penelitian Indikator ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

mengenai harga jual hasil rumput laut yang diterima oleh petani 

rumput laut di Desa Bontang Kecamatan Binamu Kabupaten 

Jeneponto. Informasi mengenai harga akan dianalisis untuk melihat 

bagaimana pengaruhnya terhadap pendapatan petani di wilayah 

tersebut. 

Tabel 4.4 Tanggapan Responden Terkait Harga Jual (X2) 
 

Indikator 

Skor Jawaban Responden 

Mean 1 (STS) 2 
(TS) 

3 
(N) 

4 
(S) 

5 
(SS) 

F % F % F % F % F %  

X2.1 0 0% 0 0% 3 12,5% 5 20,8% 16 66,7% 4,46 

X2.2 0 0%0 0 % 3 12,5% 5 20,8% 16 66,7% 4,46 

X2.3 0 0% 1 4,2% 2 8,3% 5 20,8% 16 66,7% 4,46 

X2.4 0 0% 0 0% 2 8,3% 5 20,8% 17 70,8% 4,58 

X2.5 0 0% 0 0% 1 4,2% 9 37,5% 14 58,3% 4,38 

X2.6 0 0% 10 41,7% 6 25,0% 4 16,7% 4 16,7% 3,29 

X2  

Rata-rata Variabel Harga Jual 4,27 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 30 (Lampiran 3) 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas tentang jawaban mengenai 

variabel harga jual dapat diketahui bahwa nilai rata-rata variabel harga 

jual adalah sebesar 4,27. Harga sebagai variable independen memuat 

6 pernyataan dengan X2.4 sebagai indikator dengan nilai rata-rata 

Indikator tertinggi sebesar 4,58 dan X2.6 sebagai indikator dengan 

nilai rata-rata terendah sebesar 3,29. 



33 
 

 

 
 

 
c. Deskripsi Variabel Pendapatan (Y) 

 
Pendapatan merupakan variabel dependen utama dalam 

penelitian ini, yang mencerminkan hasil akhir dari aktivitas budidaya 

rumput laut yang dilakukan oleh petani. Variabel pendapatan 

bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai tingkat pendapatan 

yang diperoleh petani rumput laut di Desa Bontang Kecamatan 

Binamu Kabupaten Jeneponto. Informasi ini akan dianalisis untuk 

memahami bagaimana biaya produksi dan harga jual mempengaruhi 

kesejahteraan petani rumput laut. 

 

Indikator 

Skor Jawaban Responden 

Mean 1 
(STS) 

2 
(TS) 

3 
(N) 

4 
(S) 

5 
(SS) 

F % F % F % F % F % 

Y.1 0 0% 0 0% 3 12,5% 6 25,0% 15 62,5% 4,38 

Y.2 0 0% 0 0% 3 12,5% 6 25,0% 15 62,5% 4,38 

Y.3 0 0% 0 0% 3 12,5% 6 25,0% 15 52,5% 4,25 

Y.4 0 0% 0 0% 2 8,3% 7 29,2% 15 62,5% 4,38 

Y.5 0 0% 1 4,2% 2 8,3% 6 25,0% 15 62,5% 4,38 

Y.6 0 0% 0 0% 2 8,3% 10 41,7% 12 50,0% 4,17 

Y  

Rata-rata Variabel Pendapatan 4,49 

Tabel 4.5 Tanggapan Responden Terkait Pendapatan (Y) 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 30 (Lampiran 3) 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas tentang jawaban responden 

mengenai variabel pendapatan dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 

variabel pendapatan adalah sebesar 4,49. Pendapatan sebagai 

variable dependen memuat 6 pernyataan dengan Y.1 Y.2 Y.4 Y.5 

sebagai indikator dengan nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,38 dan Y.6 

sebagai indikator dengan nilai rata- rata terendah sebesar 4,1 
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3. Uji Instrumen Penelitian 

 
a. Uji Validitas 

 
Terdapat tiga variabel untuk melakukan uji validitas yaitu Biaya, 

Harga dan Pendapatan dilihat dari tabel Item Total Statistics. 

dibandingkan dengan nilai r hitung > r tabel atau dapat juga dengan 

nilai chronbath alpa > standar kritis alpa, maka dikatakan valid Dalam 

penelitian ini untuk menghitung tingkat validitasnya dilakukan dengan 

menggunakan software alat bantu program Statistical Package for 

Social Science (SPSS) for window versi 22, sehingga dapat diketahui 

nilai dari kuesioner pada setiap variabel bebas. Kriteria atau syarat 

keputusan suatu instrumen dikatakan valid dan tidaknya menurut 

Sugiyono (2017:173) yaitu dengan membandingkan antara nilai r 

hitung dengan r tabel dengan ketentuan sebagai berikut: 

Jika rhitung > rtabel, maka instrumen dikatakan valid, 

Jika rhitung < rtabel, maka instrumen dikatakan tidak valid. 

1) Biaya Produksi (X1) 
 

Dalam konteks pertanian, biaya (cost) mengacu pada 

semua pengeluaran atau pengorbanan ekonomi yang di lakukan 

oleh petani atau pelaku usaha pertanian untuk menghasilkan 

produk pertanian, mulai dari input produksi seperti benih,pupuk 

hingga tenaga kerja dll. Biaya ini penting untuk di analisis karena 

akan mempengaruhi pendapatan usaha tani. 
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Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Biaya Produksi 

 

 
No. 

Item 
Pernyataan 

(X1) 

R Hitung R Tabel 
(df=N-2) 

Taraf 
signifikan 

 
Keterangan 

1 X1.1 0,581 0,515 Valid 

2 X1.2 0,836 0,515 Valid 

3 X1.3 0,648 0,515 Valid 

4 X1.4 0,586 0,515 Valid 

5 X1.5 0,543 0,515 Valid 

6 X1.6 0,657 0,515 Valid 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 30 (Lampiran 4) 

2) Harga Jual (X2) 
 

Harga merupakan sejumlah uang yang harus dibayarkan 

untuk memperoleh suatu barang atau layanan. Secara lebih luas, 

harga dapat diartikan sebagai nilai uang yang dikeluarkan oleh 

konsumen demi mendapatkan manfaat dari kepemilikan atau 

penggunaan barang maupun jasa tersebut. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Harga Jual 

 

 
No. 

Item 
Pernyataan 

(X2) 

R Hitung R Tabel 
(df=N-2) 

Taraf 
signifikan 

 
Keterangan 

1 X2.1 0,837 0,515 Valid 

2 X2.2 0,819 0,515 Valid 

3 X2.3 0,817 0,515 Valid 

4 X2.4 0,527 0,515 Valid 

5 X2.5 0,526 0,515 Valid 

6 X2.6 0,638 0,515 Valid 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 30 (Lampiran 4) 

3) Pendapatan (Y) 
 

Pendapatan diartikan sebagai penghasilan yang diterima 

individu melalui kegiatan ekonomi dalam bentuk upah atau uang 

yang memiliki nilai selama suatu periode. 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Pendapatan 

 

 
No. 

Item 
Pernyataan 

(Y1) 

R Hitung R Tabel 
(df=N-2) 

Taraf 
signifikan 

 
Keterangan 

1 Y1.1 0,857 0,515 Valid 

2 Y1.2 0,724 0,515 Valid 

3 Y1.3 0,762 0,515 Valid 

4 Y1.4 0,671 0,515 Valid 

5 Y1.5 0,808 0,515 Valid 

6 Y1.6 0,543 0,515 Valid 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 30 (Lampiran 4) 
 

 
b. Uji Reliabilitas 

 
Uji reliabilitas pada suatu instrument penelitian adalah sebuah 

uji yang digunakan untuk mengetahui apakah kusioner yang 

digunakan dalam pengambilan data penelitian sudah dapat dikatakan 

reliabel atau tidak. Menurut Dewi & Sudaryanto, 2020 dalam (Dunn et 

al., 2011) pada uji reliabilitas penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan Alpha Cronbach. Di mana menurut Putri (dalam Dewi & 

Sudaryanto, 2020) apabila suatu variable menunjukan nilai Alpha 

Cronbach >0.60 maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut 

dapat dikatakan reliabel atau konsisten dalam mengukur. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Reabilitas 

 

Variabel 
Nilai 

Cronbach 
Alpha 

Standar 
Reliabel Keterangan 

Biaya Produksi 0,708 0,60 Reliabel 

Harga Jual 0,769 0,60 Reliabel 

Pendapatan 0,825 0,60 Reliabel 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 30 (Lampiran 4) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang ditunjukkan pada Tabel 

4.9, diperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,60 untuk variabel 

Biaya Produksi, Harga Jual , dan Pendapatan. Standar minimum yang 
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digunakan dalam penelitian ini untuk menyatakan reliabilitas adalah 

sebesar 0,60. Karena nilai Cronbach's Alpha seluruh variabel sudah 

mencapai standar minimum (≥ 0,60), maka dapat disimpulkan bahwa 

semua instrumen penelitian untuk variabel Biaya Produksi, Harga Jual 

, dan Pendapatan adalah reliabel. Ini berarti bahwa kuesioner atau 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat dipercaya untuk 

mengukur variabel-variabel yang diteliti. 

4. Uji Asumsi Klasik 
 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas menentukan apakah data empiris dari lapangan 

memiliki distribusi normal sehingga dapat digunakan dalam statistik 

parametris (statistik inferensial). Dengan kata lain, uji normalitas 

menentukan apakah data yang diperoleh dari lapangan memiliki 

distribusi teoritik tertentu. Dalam hal ini, distribusi normal, atau data 

yang dikumpulkan berasal dari populasi dengan distribusi normal. 

 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 30 (Lampiran 5) 

Gambar 4.1 Uji Normalitas 
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Berdasarkan Gambar 4.1, terlihat bahwa titik-titik data mengikuti 

garis diagonal, yang menunjukkan bahwa residual tersebar di sekitar 

garis tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa data residual 

terdistribusi normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

model regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas 

b. Uji Heteroskedasitas 

Pada uji heteroskedastisitas, peneliti dapat memeriksa apakah 

terdapat perbedaan yang tidak sama antara residu satu dengan 

pengamatan lainnya. Salah satu model dari regresi adalah model 

yang memenuhi syarat bahwa ada kesamaan pada varian antara 

residu satu dengan pengamatan dan lainnya disebut pula dengan 

homoskedastisitas. 

 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 30 (Lampiran 5) 
Gambar 4.2 Uji Heteroskedasitas 

 
Berdasarkan Gambar 4.2, dapat dilihat bahwa titik-titik 

padascatterplot menyebar secara acak dan tidak membentuk pola 
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tertentu (seperti mengerucut atau melebar). Penyebaran yang acak ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam 

model regresi. Dengan demikian, model regresi layak digunakan untuk 

analisis lebih lanjut. 

c. Uji Multikolinearitas 

Untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan bebas 

dari masalah multikolinearitas, dilakukan pengujian dengan 

menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. 

Tabel 4.10 Uji Multikolinearitas 
 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 30 (Lampiran 5) 

 
Berdasarkan tabel 4.10 di atas, terlihat bahwa nilai Tolerance 

untuk variabel independen (Biaya Produksi dan Harga Jual) sama-sama 

sebesar 0,472, dan nilai VIF masing-masing adalah 2,117. Karena nilai 

Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas di antara 

variabel independen dalam model ini. Dengan demikian, model regresi 

layak untuk digunakan dalam analisis selanjutnya. 

5. Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar variabel-variabel independen memengaruhi variabel 

dependen secara simultan dan parsial. 
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Tabel 4.11 Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 30 (Lampiran 5) 

 
Berdasarkan tabel 4.12 maka dapat disusun persamaan regresi 

sebagai berikut: 

𝑌 = 1.470 + 0,451𝑋1 + 0,512𝑋2 + ⅇ 

Persamaan regresi tersebut dapat di jelaskan sebagai berikut: 
 

a. Nilai konstanta (a) sebesar 1,470 menunjukkan bahwa jika variabel 

Biaya Produksi (X₁) dan Harga Jual (X₂) adalah nol, maka 

pendapatan (Y) diperkirakan sebesar 1,470 ribu rupiah. Ini 

mencerminkan pendapatan dasar yang mungkin berasal dari faktor 

lain di luar dua variabel independen yang dianalisis. 

b. Koefisien regresi Biaya Produksi (X₁) sebesar 0,451 menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif antara Biaya Produksi dan 

Pendapatan. Artinya, setiap kenaikan 1 satuan pada Biaya 

Produksi, maka Pendapatan cenderung meningkat sebesar 0,451 

ribu rupiah ,dengan asumsi Harga Jual tetap. Nilai signifikansi 

sebesar 0,037 (lebih kecil dari 0,05) menunjukkan bahwa pengaruh 

Biaya Produksi terhadap Pendapatan adalah signifikan secara 

statistik 

c. Koefisien regresi Harga Jual (X₂) sebesar 0,512 menunjukkan 

bahwa  terdapat  hubungan  positif  antara  Harga  Jual  dan 
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Pendapatan. Artinya, setiap kenaikan 1 satuan pada Harga Jual 

akan meningkatkan Pendapatan sebesar 0,512 satuan, dengan 

asumsi Biaya Produksi tetap. Nilai signifikansi sebesar 0,006 (lebih 

kecil dari 0,05) menunjukkan bahwa pengaruh Harga Jual terhadap 

Pendapatan juga signifikan secara statistik. 

6. Uji Hipotesis 

 
a. Uji Parsial (Uji t) 

 
Pengujian hipotesis mengenai signifikansi koefisien regresi 

untuk setiap variabel bebas dapat dilakukan melalui statistik uji t. 

Dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel, atau 

dengan melihat nilai signifikansi (p-value), kita dapat menentukan 

apakah variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan. Jika nilai t 

hitung melebihi nilai t tabel, atau jika nilai signifikansi kurang dari 

tingkat signifikansi yang ditetapkan (misalnya, 0,05), kita dapat 

menyimpulkan bahwa variabel bebas tersebut signifikan. 

Tabel 4.12 Hasil Uji Parsial (Uji T) 
 
 

 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 30 (Lampiran 6) 

Berdasarkan hasil output tabel 4.12 di atas dapat di jelaskan bahwa: 

 
1. Variabel Biaya Produksi X₁ memiliki nilai signifikansi (Sig.) sebesar 

0,037 dan nilai t hitung sebesar 2,221. Karena nilai signifikansi 0,037 
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< 0,05, dan t hitung 2,221 > t tabel 2,069, maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel Biaya Produksi X₁ secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap variabel dependen (Y) pada tingkat 

signifikansi 5%. Artinya, setiap peningkatan 1 satuan pada variabel X₁ 

akan meningkatkan nilai Y secara signifikan dengan asumsi variabel 

lain konstan. 

2. Variabel Harga Jual X₂ memiliki nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,006 

dan nilai t hitung sebesar 3,086. Karena nilai signifikansi 0,006 < 

0,05, dan t hitung 3,086 > t tabel 2,069, maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel Harga Jual X₂ juga secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel dependen (Y) pada tingkat 

signifikansi 5%. Artinya, peningkatan 1 satuan pada variabel X₂ akan 

berdampak signifikan terhadap peningkatan nilai Y. 

b. Uji Simultan ( Uji F) 

 
Uji F bertujuan untuk menguji apakah variabel independen (Biaya 

Produksi dan Harga Jual) secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

variabel dependen (Pendapatan) 

Tabel 4.13 Hasil Uji Simultan (Uji F) 
 

 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 30 (Lampiran 6) 
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Berdasarkan hasil Uji F pada tabel ANOVA, nilai signifikansi (0.000) 

lebih kecil dari 0.05. Ini menunjukkan bahwa secara simultan, variabel- 

variabel prediktor Biaya Produksi dan Harga Jual memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen Pendapatan. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa besar 

kemampuan variabel-variabel independen (bebas) dalam menunjukkan 

seberapa baik model regresi dapat memprediksi atau menjelaskan 

perubahan dalam variabel dependen berdasarkan perubahan dalam 

variabel independen. 

Tabel 4.14 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 

 

 
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 30 (Lampiran 6) 

 
Berdasarkan hasil model summery pada tabel 4.14 Nilai R 

Square sebesar 0.711 menunjukkan bahwa 71.1% variasi dalam variabel 

"Pendapatan" dapat dijelaskan oleh variabel-variabel prediktor dalam 

model. Model regresi ini memiliki kemampuan yang cukup baik dalam 

menjelaskan perubahan pada variabel dependen. 
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C. Analisis Interpretasi Data (Pembahasan) 

 
1. Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Pendapatan Petani Rumput Laut 

di Desa Bontang Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto . 

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa Biaya produksi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani rumput 

laut di Desa Bontang Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto. Hal ini di 

buktikan dari hasil data dimana koefisien varibael sebesar 0,451 dengan 

nilai signifikan sebesar 0,037 lebih kecil dari pada 0,05 (0,037<0,05). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian di Desa Bontang menunjukkan 

bahwa biaya produksi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan petani rumput laut. Namun, pengaruhnya tidak terlalu kuat, 

dan faktor-faktor lain juga perlu dipertimbangkan dalam upaya 

meningkatkan pendapatan petani. Oleh karena itu, strategi peningkatan 

pendapatan petani rumput laut sebaiknya tidak hanya fokus pada 

peningkatan biaya produksi, tetapi juga mempertimbangkan faktor-faktor 

lain seperti efisiensi produksi, manajemen risiko, dan pengembangan 

pasar. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang di 

lakukan oleh (Heu et al., 2023) yang menemukan bahwa biaya produksi 

memiliki pengaruh positif terhadap pendapatan petani rumput laut. 

Misalnya, penelitian di Desa Oenggaut, Kecamatan Rote Barat, 

Kabupaten Rote Ndao, menemukan bahwa modal (yang merupakan 

bagian dari biaya produksi) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan petani rumput laut. Dalam penelitian tersebut, t- 
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hitung untuk variabel modal adalah 2,626, lebih besar dari t-tabel 1,974, 

menunjukkan signifikansi statistik. 

2. Pengaruh Harga jual terhadap pendapatan petani rumput laut di 

Desa Bontang Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto. 

Berdasarkan hasil penelitian ini Harga jual berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan petani rumput laut di Desa Bontang 

Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto. Hal ini di buktikan dari hasil 

olah data dimana koefisien variabel sebesar 0,512 dengan nilai signifikan 

sebesar 0,006 yang lebih kecil 0,05 (0,006<0,05). 

Pengaruh positif dan signifikan dari harga jual terhadap 

pendapatan petani rumput laut mencerminkan bahwa perubahan harga 

jual memiliki dampak langsung terhadap kesejahteraan petani. Ketika 

harga jual meningkat, pendapatan petani cenderung naik, sedangkan 

penurunan harga jual dapat mengurangi pendapatan mereka. Hal ini 

sejalan dengan prinsip dasar ekonomi yang menyatakan bahwa 

pendapatan (revenue) merupakan hasil dari perkalian antara harga dan 

jumlah produksi. Temuan ini menegaskan pentingnya stabilitas dan 

peningkatan harga jual rumput laut untuk meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan petani di Desa Bontang. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang di 

lakukan oleh (Sadan Madji et al., 2019) yang menemukan bahwa harga 

jual berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani 

rumput laut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kombinasi kualitatif 

dan kuantitatif, dan hasilnya menunjukkan bahwa harga jual memiliki 

pengaruh signifikan terhadap pendapatan petani. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh biaya produksi dan harga 

jual terhadap pendapatan petani rumput laut di Desa Bontang Kecamatan 

Binamu Kabupaten Jeneponto, dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Biaya produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

petani rumput laut di Desa Bontang Kecamatan Binamu Kabupaten 

Jeneponto. Hal ini di buktikan dari hasil data dimana koefisien varibael 

sebesar 0,451 dengan nilai signifikan sebesar 0,037 lebih kecil dari pada 

0,05 (0,037<0,05). 

2. Harga jual berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani 

rumput laut di Desa Bontang Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto 

Hal ini di buktikan dari hasil olah data dimana koefisien variabel sebesar 

0,512 dengan nilai signifikan sebesar 0,006 yang lebih kecil 0,05 

(0,006<0,05). 

B. . Saran 
 

Berdasarkan Kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat di berikan 

adalah sebagai berikut: 

1.  Bagi Petani Rumput Laut. Disarankan untuk lebih cermat dalam mengelola 

biaya produksi. Walaupun penelitian membuktikan bahwa biaya produksi 

berdampak positif terhadap pendapatan, efisiensi dalam pengeluaran tetap 

perlu diperhatikan agar setiap biaya yang dikeluarkan dapat memberikan hasil 

yang maksimal. Selain itu, menjaga kualitas rumput laut menjadi hal penting, 
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karena produk yang berkualitas tinggi cenderung memiliki nilai jual lebih baik. 

Dengan strategi ini, petani tidak hanya mengandalkan kuantitas hasil panen, 

tetapi juga meningkatkan pendapatan melalui harga jual yang lebih tinggi. 

2. Bagi Pemerintah Daerah. Pemerintah daerah diharapkan pemerintah dapat 

menyediakan berbagai program pendampingan seperti pelatihan, penyuluhan, 

dan edukasi teknis tentang budidaya rumput laut yang efektif dan efisien. Di 

samping itu, perlu adanya upaya dari pemerintah untuk menjaga kestabilan 

harga di pasar agar petani tidak terdampak oleh perubahan harga yang tidak 

menentu. Peningkatan sarana dan prasarana, seperti akses transportasi, 

tempat penjemuran, dan dukungan pemasaran, juga sangat dibutuhkan untuk 

menunjang kegiatan produksi dan distribusi hasil pertanian rumput laut. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya. Penelitian ini masih terbatas pada dua varibael 

utama yaitu biaya produksi dan harga jual. Untuk penelitian berikutnya 

disarankan agar cakupan penelitian diperluas dengan menambahkan faktor- 

faktor lain yang berpotensi memengaruhi pendapatan petani, seperti luas area 

tanam, tingkat pengalaman, latar belakang pendidikan, dan akses terhadap 

pembiayaan. Melakukan kajian komparatif di berbagai wilayah juga bisa 

menjadi pendekatan yang bermanfaat untuk mengetahui variasi kondisi dan 

praktik yang memengaruhi keberhasilan budidaya rumput laut. Dengan 

pendekatan yang lebih luas dan mendalam, hasil penelitian dapat 

memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap pengambilan keputusan dan 

perumusan kebijakan. 



48 

 

 

 
DAFTAR PUSTAKA 

 

 
Adar Bakhshbaloch, Q. (2017). Epifit Pada Rumput Laut Di Lahan Budidaya 

Desa Tumbak (Epiphyte on seaweed at cultivation area of Tumbak Village). 
11(1), 92–105. 

Alwi. (2024). Analisis Pendapatan Usahatani Rumput Laut Desa Mallasoro 
Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto. 

Bps Jeneponto. (2024). Jeneponto Dalam Angka 2024 (B. Jeneponto (ed.)). 
https://jenepontokab.bps.go.id/publication/2024/02/28/f310fcb8f2f85181872 
7580f/kabupaten-jeneponto-dalam-angka-2024.html 

BSN(Badan Standarrisasi Nasional). (2021). Menggali Potensi Rumput Laut 
Sulawesi Selatan. BSN. 
https://bsn.go.id/main/berita/berita_det/8687/Menggali-Potensi-Rumput-  
Laut-Sulawesi-Selatan 

Dede Putri, Wuryaningsih Dwi Sayekti, N. R. (2014). 561-1584-1-Sm. 2(1). 

Dr. Arif Rachman, Dr. E. Yochanan, D. I. A. I. S. (2024). Dan R & D. 

Dunn, A. M., Hofmann, O. S., Waters, B., & Witchel, E. (2011). Cloaking malware 
with the trusted platform module. In Proceedings of the 20th USENIX 
Security Symposium (pp. 395–410). 

Heu, A. B., Yewang, M. U. K., & Abolladaka, J. (2023). Pengaruh Modal Dan 
Harga Jual Terhadap Pendapatan Petani Rumput Laut Di Desa Oenggaut 
Kecamatan Rote Barat Kabupaten Rote Ndao. Journal Economic Education, 
Business and Accounting, 2(2), 139–149. 
https://doi.org/10.35508/jeeba.v2i2.11460 

Marismiati, M., & Azhar, A. (2022). Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Laba 
Bersih Pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan Dan Minuman 
Yang Terdaftar Di Bei Periode 2019-2020. Land Journal, 3(1), 30–36. 
https://doi.org/10.47491/landjournal.v3i1.1746 

Neksidin, P. U. K., & Pangeran, K. (2013). Emiyarti. 2013. Studi Kualitas Air 
Untuk Budidaya Rumput Laut (Kappaphycus Alvarezii) Di Perairan Teluk 
Kolono Kabupaten Konawe Selatan. Jurnal Mina Laut Indonesia, 3(12), 
147–155. 

Nuryanto, Sasongko, L. A., & Nurjayati, E. D. (2016). Analisis Kelayakan Usaha 
Budidaya Rumput Laut (Eucheuma Cottonii). Mediagro, 12(2), 56–64. 

Paita, S., Tewal, B., & Sendow, G. M. (2015). Jurnal Emba. Pengaruh 
Kompensasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Melalui 
Motivasi Kerja Pada Balai Pendidikan Dan Pelatihan Keagaaman Manado, 
3(3), 683–694. 

Purwanto, E. (2021). Pengaruh Volume Penjualan, Biaya Produksi, Dan Pajak 
Penghasilan Terhadap Laba Bersih Di Bursa Efek Indonesia. 
IQTISHADUNA: 



49 
 

 

 
 

 
Jurnal Ilmiah Ekonomi Kita, 10(2), 215–224. 
https://doi.org/10.46367/iqtishaduna.v10i2.422 

Putri, P. A. (2017). Strategi Pemasaran Budidaya Rumput Laut Dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan Masyrakat di Karaballo. Bubungan Tinggi, 
3(4), 1–110. 

Sadan Madji, Daisy S.M. Engka, & Sumual, J. I. (2019). Analisis Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Rumput Laut Di Desa Nain 
Kecamatan Wori Kabupaten Minahasa Utara. Jurnal EMBA, 7(3), 3998– 
4006. 

Sahri, R. J., Hidayah, N., Fadhillah, N., Fuadi, A., Abidin, I., Hannifa, W., & 
Wulandari, S. (2022). Tanaman Pangan Sebagai Sumber Pendapatan 
Petani Di Kabupaten Karo. Jurnal Inovasi Penelitian, 2(10), 3223–3230. 

Setiawan, M. rizky. (2024). Analisis Pendapatan Usahatani Rumput Laut Di Desa 
Tindaki Kecamatan Parigi Selatan Kabupaten Parigi Moutong. 12(April), 
326–331. 

Sinaga, R., Noravika, M., Maghdalena, M., Widiastuti, D., Sukmaya, S. G., Made, 
N., Sari, W., Noviana, R., Rizkiyah, N., Wijayati, P. D., Putri, T. A., Fathin, S., 
Liana, L., Maulana, S., Rohana, H., & Wahyuni, N. S. (2024). Ilmu Usaha 
Tani. 
https://scholar.google.co.id/citations?user=FDNHAPkAAAAJ&hl=id&oi=sra 

Sugiyono, D. (2013). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif Dan R&D. 

Suratiyah. (2015). Ilmu Usaha Tani (Syarifah Rizki Annisa (ed.); 2nd ed.). 

Wahyandi, S., & Sulmi. (2021). Faktor –Faktor Yang Memengaruhi Produksi 
Petani Rumput Laut Di Desa Torue Kecamatan Torue Kabupaten Parigi 
Moutong. J. Agrotekbis, 9(4), 979–985. 

Yufrinalis, M., Nipa, U. N., Lounggina, T., Peny, L., Kalabahi, U. T., Suripto, S., & 
Pamulang, U. (2021). Metodologi Penelitian Ekonomi (Issue July). 



50 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
LAMPIRAN 



51 
 

 

 

 
Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

 

 
KUESIONER PENELITIAN 

ANALISIS TINGKAT PENDAPATAN PETANI RUMPUT LAUT DI 

DESA BONTANG KECAMATAN BINAMU KABUPATEN JENEPONTO 

 

 

Penelitian ini semata-mata bersifat ilmiah untuk mendapatkan data bagi 

penulis. Jawablah pertanyaan dibawa ini dengan memberi tanda ( ✓ ) pada salah 

satu pertanyaan sesuai dengan pilihan anda. Pada masing-masing pernyataan 

terdapat lima alternative jawaban yang mengacu pada teknik skala likert adalah 

sebagai berikut: 

• Sangat Setuju (SS) = 5 

• Setuju (S) = 4 

• Netral (N) = 3 

• Tidak Setuju (TS) = 2 

• Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 

 
Semua informasi yang menyangkut data responden diatas dijamin kejujuran 

masing -masing , oleh sebab itu dimohon untuk mengisi kuesioner dengan 

sejujurnya dan subjektif mungkin. 

Data Diri Responden 

 
Nama : 

 
Umur : 

 
Jenis Kelamin : 
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BIAYA PRODUKSI 

 

NO PERYATAAN 
PILIHAN JAWABAN 

SS S N TS STS 

 

 
1 

Biaya pembelian bibit 
rumput laut menjadi 
komponen utama dalam 
produksi. 

     

 
2 

Pemanfaatan bahan 
baku dilakukan secara 
efisien untuk menekan 
biaya. 

     

 
3 

Tingkat keterampilan 
tenaga kerja 
mempengaruhi biaya 
yang dikeluarkan dalam 
produksi. 

     

 
4 

Biaya untuk perawatan 
alat dan mesin produksi 
sangat mempengaruhi 
biaya overhead. 

     

 
5 

Penyediaan bahan 
baku dilakukan tepat 
waktu sesuai kebutuhan 
produksi. 

     

 
6 

Biaya pemeliharaan 
fasilitas dan tempat 
produksi berpengaruh 
terhadap biaya 
overhead. 

     

 

 
HARGA JUAL 

 

NO PERYATAAN 
PILIHAN JAWABAN 

SS S N TS STS 

1 Keterjangkauan harga 
jual membantu 
meningkatkan volume 
penjualan rumput laut. 

     

2 Harga jual rumput laut 
sesuai dengan kualitas 
yang diberikan. 

     

3 Harga jual rumput laut 
sesuai dengan daya beli 
konsumen. 
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4 Petani merasa bahwa 
harga yang diterima 
mencerminkan manfaat 
yang diberikan. 

     

5 Daya saing harga rumput 
laut membantu menarik 
konsumen untuk 
membeli lebih banyak. 

     

6 Harga jual rumput laut di 
pasar sangat kompetitif 
dibandingkan dengan 
produk serupa. 

     

 

 
PENDAPATAN 

 

NO PERYATAAN 
PILIHAN JAWABAN 

SS S N TS STS 

1 Pendapatan dari 
budidaya rumput laut 
cukup untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari 

     

2 Saya merasa 
pendapatan dari usaha 
rumput laut meningkat 
dari tahun sebelumnya 

     

3 Budidaya rumput laut 
adalah pekerjaan utama 
saya untuk mendapatkan 
penghasilan. 

     

4 Pendapatan dari usaha 
rumput laut cukup untuk 
memenuhi kebutuhan 
seluruh anggota 
keluarga. 

     

5 Jumlah tanggungan 
keluarga memengaruhi 
penggunaan pendapatan 
bulanan saya. 

     

6 Pengeluaran bulanan 
keluarga saya serimgkali 
melebihi pendapatan 
yang saya peroleh. 

     



54 
 

 

 

 
Lampiran 2 Tabulasi Data 

 

BIAYA PRODUKSI (X1) 
TOTAL 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 

4 5 4 4 5 5 27 

5 5 5 5 4 5 29 

4 5 5 4 5 5 28 

4 5 5 5 4 5 28 

3 5 5 4 5 5 27 

5 5 5 5 5 5 30 

4 3 4 3 3 4 21 

5 4 3 5 5 4 26 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 2 4 4 22 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 4 4 5 28 

5 5 5 5 5 5 30 

5 4 5 5 5 3 27 

5 5 5 5 4 5 29 

5 5 4 4 5 5 28 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 3 3 5 5 26 

5 4 3 5 4 4 25 

3 4 5 4 5 4 25 

3 3 3 5 4 4 22 

4 5 4 4 5 5 27 

4 4 4 5 5 4 26 
 
 

HARGA JUAL (X2) 
TOTAL 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 

4 5 4 5 4 2 24 

5 5 5 5 5 3 28 

5 5 5 4 4 5 28 

5 5 5 5 5 4 29 

3 3 4 3 5 2 20 

5 5 5 5 5 4 29 

5 5 3 3 4 2 22 

5 5 5 5 5 2 27 

5 5 5 5 5 4 29 

5 5 5 5 5 3 28 
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3 3 2 4 4 2 18 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 3 28 

5 5 5 4 5 2 26 

5 5 5 5 4 4 28 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 2 27 

5 5 5 4 5 2 26 

3 3 3 5 4 3 21 

4 4 5 5 4 2 24 

4 4 4 5 4 5 26 

4 4 5 5 3 2 23 

4 4 4 5 4 3 24 

5 4 4 4 5 3 25 
 
 

PENDAPATAN (Y) 
TOTAL 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 

5 4 5 5 4 4 27 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 5 5 4 5 27 

5 4 5 5 5 4 28 

3 3 3 5 4 4 22 

5 5 5 5 5 4 29 

3 4 5 3 3 5 23 

5 5 5 4 5 5 29 

5 5 4 5 5 5 29 

5 5 5 5 5 4 29 

4 4 3 4 2 3 20 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 4 5 4 28 

5 5 5 5 5 4 29 

5 5 5 5 5 5 30 

4 5 3 4 3 5 24 

4 5 4 4 5 5 27 

3 3 4 3 4 4 21 

4 3 4 4 5 4 24 

4 5 4 4 4 3 24 

5 4 4 5 4 4 26 
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Lampiran 3 Karakteristik Responden & Distribusi Frekuensi 

1. Karakteristik Responden 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 

2. Distribusi Frekuensi 

a. Biaya Produksi (X1) 
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b. Harga Jual (X2) 
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c. Pendapatan (Y) 
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Lampiran 4 Validitas Dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 
 

a. Biaya Produksi (X1) 
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b. Harga Jual (X2) 

 

c. Pendapatan (Y) 
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2.  

3. ji Reliabilitas 

 
a. Biaya Produksi (X1) 

 

 
b. Harga Jual (X2) 

 

 
c. Pendapatan (Y) 
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Lampiran 5 Analisis Regresi Linear Berganda & Uji Asumsi 

Klasik 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 
 

 
2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
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b. Uji Heteroskedasitas 

 

 
c. Uji Multikolinearitas 
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Lampiran 6 Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji T) 
 

 
b. Uji Simultan ( Uji f) 

 

 
c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
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Lampiran 7 Tabel T 
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Lampiran 8 Tabel F 
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Tabel r untuk df = 51-170 

 

 
Lampiran 9 Tabel R 

 

 

 

 

 
df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 

31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 

32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 
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33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 

34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 

35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 

36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 

37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 

38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 

39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 

40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 

41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 

42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 

43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 

44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 

45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 

46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 

47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 

48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 

49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 

50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 
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Lampiran 10 

Dokumentasi Penelitian 

 
a).Wawancara Responden 
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b). Proses Pengeringan Rumput Laut 
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Lampiran 11 

Persuratan 

 
a). Surat Izin Penelitian Fakultas 
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b). Surat Izin Penelitian Universitas 
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c). Surat Izin Penelitian Provinsi Sulawesi Selatan 
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Lampiran 12 

Hasil Plagiasi 
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